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Abstract 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur kemiskinan perkotaan dan respons kebijakan 

pemerintah di Yogyakarta, jika struktur diketahui dan dipetakan maka pemerintah lebih mudah 

dalam mengidentifikasi permasalahan sehingga solusi yang diputuskan akan lebih tepat sasaran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan survey untuk mengidentifikasi penduduk miskin kota 

dengan teknik cluster purposive sampling diperoleh 121 responden yang berasal dari 9 kecamatan 

dan 17 kelurahan di Kota Yogyakarta. Penduduk miskin perkotaan di Kota Yogyakarta mempunyai 

karakteristik yang berbeda dengan kemiskinan di kota besar seperti Jakarta dan Surabaya. Faktor 

urbanisasi sebagai faktor utama yang mempengaruhi tidak terlalu besar dikarenakan sebagian 

besar penduduk miskin merupakan warga asli dan pendatang yang telah lama menjadi penduduk di 

tempat tersebut. Kehidupan kota yang tidak terlalu hingar bingar juga berpengaruh pada sistem 

sosialnya. Dengan demikian struktur kemiskinan di Kota Yogyakarta termasuk dalam struktur 

kemiskinan alamiah dan relatif.  Respons kebijakan pemerintah merupakan program 

penanggulangan kemiskinan yang telah dilakukan oleh pemerintah Kota Yogyakarta untuk 

mengatasi kemiskinan di wilayahnya. Adapun kebijakan yang dianalisis terdiri dari program 

penanganan kemiskinan yang dilaksanakan di Kota Yogyakarta. Pemerintah Kota Yogyakarta 

mempunyai kebijakan pengentasan kemiskinan yang cukup bervariasi. Warga miskin juga sudah 

merasakan adanya bantuan pemerintah tersebut. Secara umum, struktur kemiskinan dan respons 

kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta sudah sesuai dengan karakteristik kemiskinan yang ada, 

masyarakat juga sudah merasakan kehadiran pemerintah.  
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1. PENDAHULUAN  
Kemiskinan merupakan masalah 

kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan, antara lain: 

tingkat pendapatan, pendidikan, akses tehadap 

barang dan jasa, lokasi geografis, gender 

dankondisi lingkungan. Kemiskinan tidak 

hanya dipahami sebagai ketidakmampuan 

ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi 

hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi 

seseorang atau sekelompok orang dalam 

menjalani hidupnya secara bermartabat. Hak-

hak dasar yang diakui secara umum meliputi 

terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, 

pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, 

sumberdaya alam, dan lingkungan hidup,dan 

rasa aman dari perlakuan atau ancaman 

kekerasan. 

Perkembangan kota-kota dipengaruhi 

oleh proses terjadinya urbanisasi yang dapat 

dilihat berdasarkan aspek demografi, ekonomi, 

dan sosial. Berkaitan dengan aspek demografi, 

pertumbuhan penduduk di perkotaan ini 

disebabkan oleh pertumbuhan alami penduduk 

maupun migrasi penduduk. Selain itu, 

perkembangan tersebut juga disebabkan oleh 

adanya perubahan ekonomi yang dapat dilihat 

dari adanya pergeseran lapangan pekerjaan 

dari sektor pertanian ke sektor non pertanian, 

seperti perdagangan dan industri. Sedangkan 


